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Tutlsan ini manjelaskan mm@nwmmnwm 40
tahun dalam berbagai F asang surulnya ekonaml pangan kita. Dari hﬂﬁﬂml'
kesbijakan I.EfEEiﬂ.rl,ﬁilIIE!Epharr Eﬂﬂﬂ! dinetik pesajarsn untuk ‘merumuskan kebiakan
oiversifikasi pangan herbasis tepung nonberas dan nonterigu, farulama yang bersumber
dar dalam nager. Walsupur lujuan semula pengenalan tergu untuk mengurangi
permintasan beras, Etap impor o  sebaga bshan baku terigu saatinl jumiahnys
sudah cukup basar dan dipadukan dﬁfm'-#ﬂmtj.lp Iﬂn;fak Oleh karena iy, sudah saatnys
ada u‘pagmmmﬂ-:muﬁmm ajls pertumuhan bﬁe«tmlbm:.:mpm'gm:mru_

‘Salah setu kabijakan yang perlu diterrpul adatah dengan menatkkan bea masuk

impar gandum dan terigu pada tingkat yang merangsang bertkembangrya Sefian baky
tepung dalsm negeri baik dari gandum domestik-maupun darl tanaman pongandum .
Untuk mendsang kebijaksanasn tersebut peru didukung oleh gerakan masyarakat

nangan bahan haku tepung bail yeng berasal dar biji-bijian dan smblumblan,
maupun dan anaman pohon-pehonan dan buah-buahan. Indonesia kaya akan sumber
bahan biaku lepung, miaka dengar komiimen semun pihak, baik pemerintsh, DPR mswupun
masyarakal diferapkan tensujud geraken masﬁfamﬂalnm@mbmghahanhﬂnmpﬂng

nonterigy.

. PENDAHULUAN

P rograry diversifikzsi pangan: kita dinilai

nagal aleh hanyak pinak. Indikasinya
konsumsi beraz tidak mengalami penurusan,
Oalam berbagal kesempalan diskusi juga
muncul peEriEnyaan mangaellik, "Mengapa
penduduk Fapua, Maluko, Musa Targgarsa
Timur "cipaksa® mengkonsumsi barag?,
padahal makanan pokoknyva bukan beras”,
Dalam hal diversifikaai pangan, pada dasamya
suaty bararg dagat manjadi substifusi atag
pEngoUnaEannya menjadi pengganti bareng
tain apabila barang ersebut lehin murah
harganya, iersedia dalam jumiah yang cusup
dan mudah memperalehnya, kualitas
mendekal atad lebuh bak dad pezaingrya,
fidak terkasar sebagai barang inferiar dan
didukurg oleh kehijakan pengambangan vang
tepat.

Diversifikasi pangan d Indenesia
zgherarnya ada yang berhasil, yaitw t=rigu
atau tepung gandum sabaga: subestitusi slag
pangganial beras dan buah sebagai
peningkalan micha iz pendudak, Indigasinga
adzlab peningkatan Impor gandum, Padaakhir
tabin 1260<an, pada saal terigu digalakkan
sebagal subelilus! béras, Impor Lerigd mazih
sakitar 150,000 lon, telzap ssal ini kebuluhan
tengu sudah mencapal bbkib dan empat juta
ton. Pada saet ini ficak ada ansk df Indonesia
yang tidak mengens! mie insfant dan rofi yang
dibwat dari terigu. Demikian juca buab-buanan,
=a&t ini pedagang bush menjamur di mana-
mana, di semua keta, Savangrya buah-buahan
yarg dijual sehagian besar juga.berasal dani
Impor. Dad kenyataan di atas lerdapal dua
miceal program divansilikas pangan yaltu leegu
Hen buah-buaban. Tange diperkanaisan medalui

PANGAN 32

Edizi Wo. 36XV Okmober-Desemben 20049



campur tangan pemariniab varg terencana
Ccalarm jangka panang. Sedangkan buah-
buahan digalakkan malalui mekanisme pasar
dengan melonggarkan paraluran-peratufan
irmipr bBisab tabwn 1880-an. Dua-duanya dapst
berkambang karena pasar mensrima dan
membuichkannys.

Tulisan inl berusaha mengeksplorasi
diversifikazi pangan berbass lepung dengan
pembelajaran darl model paryebaran terigu.
Divarsifikas pangan dangan basis epung lstih
mudah diterima olah masyarskat. Dargan
bentuk tepung penggunaannya juga lebih
fleksibed karena dapat dipakal sebiagal bahan
haku stau camauran (compasife faur) dalam
pembuatan rob, mie, kue, jajan pazar dan
sebagainva. DI samping By, teknologl
pembuatan epung sendirl sudah dikenal
imasvarakal, balk skala kecl maupun skala
sedang, Tekholegl pembuatan ol dap mie
juga lalah memasvarakal dar pasar produk
alahan tepung cukup luas. Jika kila pedhatikan
dengan saksama, [Agung, sebaga makanan
pokak sebagian penduduk Kiia, juges mulai
ditinggalkan karena cara memasaknya. sulit
dan memerukan bahan bakar lebih banvak.
Makanan dan gaplek dianggap infenar, bahkan
kalau ada pendudus vang makan tiwul dari
gaplek dianzgap kekurangan pangan, Dengan
damikian, diversikas pangan yang menvilkkl
prospek sacarz akonomi adalah diversifikas
pangan yang berbasis apury

Indonesia kava akan sumbaer daya alam
Fayati yang dapat dijadikan sebagai bahan
baku fepung. Indoresia tava berbagal jenis
umbi-umbiarn dan biji-bijian yang dapal
dikembangkan dalam barbagail keadaan
agroklimat sebagal bahan baku lepung
Indonesia memillki jenis pohon vang
rmenghasikan tepunyg sepanl pohon sagu dan
aren, Indonesia juga memiliki pohon buah
sapart sukun yang dapal diadikan bahan bakiu
tepung urtuk dialzh mangadi makanan. senls
tenaman garut dan ganyong vang tumbuh
subur di Bawan tegakan paohon yang dapal
ditanam oi keban stz ci bawah pohon i hotan
menghasilkan tepung yvang dapat diclah
menjadi makanan yang cukup terkenal bagi
bayl dan arang sakit

Tulizan ini menjalzskan parkembangan
kehijakan terigu selam: kurang iehih 40 fahun
dalam berbagai keadaan pazang suruinya
akorarmi pangan kila, Dari berbagal kebijakan
tersebut, diharapkan dapat dipetk petajaran
untuk merumuskan kebijakan dreersifikasi
pangan berbasis tepung nonbaras dan
nonkengy, tendama yang bersumber dan dalam
neger

. PELAJARAN DARI PENGELOLAAN
KEBIJAKAN TERIGU

21. Kebijakan Harga Terigu dan
Dampaknya ferhadap Kebutuhan
Terigu

Terigu merupakan hahan baku untuk
imdustri makanan skalz besar vang
meryhasilkan produk s2per ave nsta, biskuit
dan lain-lain. Tengu juga sebagai bahan baku
industri kectl dan menengah yang
menghasilkan antara 1ain mie basah, kue
keriewg, roli lewear, dan laln-lain, Selain d, leigu
juga sebaga bahan bakd Industd narmah angge
varngy manghasilkan angka makanan jajan
pasar dan nduslri nonpangan umluk
pambuatan lem dan lain-lan.

Zecara agregar itoial pemingkatan
kebutuhan unfuk memenuhi ssktor-sekior
tersebut ditunjukkan oleh volume impor
gandum can hasil pengotahan atauw penyalusan
ey yang mengalami kecardaeningan maik,
Untuk medihat dinamika perubaban kebhjazan
dan dampaknya terhadap permintaan [aoregarl
terigu mulai awal Pemearintaban Soeharto
sampal sekarang. dalam tulisan ini disajikan
parcxdlisas perkembangan kebijakan di bidang
terigu dan gandum yang diharapkan dapal
mamberkan pemahaman lerhiadap dampak
dar ksbijakan tersabul dar Implemeniasi
kebijakan divarsifikasi pangan berbass iepurg;
a. Peripde 1967 sampsei dengan 1972

Diatarm penode inl selunuh kebutuhen terigu
dalarm negart dipeniehi dan impor dalam etk
ferigu lerutama berasal dar Grant dan bantaan
PL 450, Kebijakan ulama saal ita diujukan

untuk menyediakan pangan dangan Rarga
mesrah, menanggulangi inflasi, den mesyggalang
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sumber keuangan untuk pembiaysan
pembangunan. Dergan kehijakan penetapan
harga terigu vang murah, rasio harga fergu
(T) terhadap harga beras (B) ferdapat
kecandeningan menurun. Rasio harga TB
tabhun 1965 sebesar 3,02; bada ahun 1967
turun manjadi 1.5; dan labun 1969 eren agl
menjadi 1 [Timmer, 1871) Kebijakan hanga
terigu murah lerssebul juga diarankan unik
mendormng penggunasn atau kansumsi lsnigu
sebagal substitusi beras karena ketersediasn
beras wakiu itu s=dang sufit.

Apabikz hargas 1erigu irternasional
divandigsan dengan harga tergu yang dijual
di dalam nagerl, maka harga terigu
internasicnal lebih Unagl sektar 50%. Jadi
sedisin harga inlernasional dan dalam neger
ini rierupakan subsidl kepade konsumen defam
neger. Dergan kebjakan anluk “mangobral’
tErigu di dafam negern iersebul, mergakibatkan
konsumsi lergue per kapita meningkal cukup
lajiam. Komsums atad ketersedizan engu tahun
1966 baru sebasar 0,43 kg per kapita per
tahun, tahun 1967 mening=at menjadr 1,36 kg
per kapita per tabun, dan ighun 1963 telah
mensaEpai 3.2 kg perkapina per tanun, sehingoa
dalam waktu tiga fahun konsumsi terigu
meningkat hampdr tujuh kali lipat

Secara agregst kebutuhan ataud
parmintzan tafgue nasionzl dalam pericde tu
I lumibsuly cukiop Hnggl yailu sokilar 29, 3%
pertahun, Pacs saal it tampsaknea permenalsh
tidak memiliki bamyak pilinan, selain sedang
mangalami kesulitan panyediaan beras
sumber pangan norterigu Ein sebagai alismats
bakan sebslitus juga batum berkamibang.

b. Periode 1973 sampai dengan 1980

Periode inl ditancal dengan bardiflnya
Industrl pengolzhan gandum: (Floar mil o
Jakarta, Suraberya, dan Ujung Pandang. Salain
imipor gardum dalam benluk grant dan baniuen
mizlalui PL 480, juga moalai ada pangadaan
gandum melalui jalur komerzial, Jumlah
gardum grand cenderung menunun, sSementars
impor komersial meningkat cukup tajam

Pada masa L perekananian Indonasia

mengalami boomitg karena pendapatan dar
seklor minyax yang cukup bosar akibal

tingginya harga minyak dunia. Kebijakan
subs=idi terhadap tangu ledzo dilanjulkan dadam
bentuk subsidi impor dan subsidi penygiuran,
Jumish subsidi rill mengalami flukiuas dan
miukai tehuen 197EM 87T cenderung dipsrlonggar
atau meningkat cukup besar. Pada fahun
tH7eMA97T subsed il untuk impor gandum
sekitar Rz 3 milyvar, tabun 19789979 menirgkat
meniadi sekitar Bo 17 milyvar, dan pada tahun
198014981 efah mencapal Rp 673 milyar.

Rasio artara harga terigu terhadap berss
masin barkizar 1. Mamun, dengan elastisirs
pendapstan erhadap permintaan ergu sekotar
1.2 (hasil studi tahun 1553} maka peningkatan
pendapatan dalam situas boom ekonomi
terselul menvebabkan respon peningkatan
permintan terigu vang cukup Hnggl, Hal Ind
dapsat dilibat dari rala-rata perumBuban lmpor
gandum dalam pariode lersabul yang
rraningkal sekitar 18,6% per tahun,

c. Periode 189E1 sampai dengan 1990

Fada masa inl, koncisl APBN Kita mulai
mengalaml peagelatan karera penaranan
penarimaan darn ekspor milgas, semanlara
sREpar monmigas bard mulal digalakkan.
Hesijakan di bidang lengu dilakukan dengan
upays mergurang subsidi terigu dengan cara
rmenaikkan harge tebus lengu (hanga pembelisn
oleh penyaiur) secara berahap dalam wakiu
atau frekuens yang reladif cepat, bahkar untuk
tabun 1987 samoai dengar 189583 hamair setiap
bulan {efjadi perubahan hargs tebus, Karena
adanye kobizkan untuk mardorong Kenzsikan
harga terigu dl pasaran, razio harga larigu
terhadan harga beras (T/B) pada masa it
meningkat menjadi sexitar 1.28. Dalam kurue
wakiu inilzh pernaby =fadi "negalif subsidi”
miula tahun 1957 yang bararli bahwa
pemenniah justu mamporcleh keuntungan
atau ponarrmaan dan tata nigga @ogy ini,

frplikasi ebijakan untuk menakan subisic
terigu dengan menaikkan harga tersebut
menyehabkan terfadinya kantraksl permintzan
terigu secars agregat, sehingga dalam periode
int pertumbuhan permintaan berigu, yang
ditinjukkan cleh jumlah impor gandurm,
gl penunean manadi 2,3% partahun,
Sualy penurunan yarg cukup sigrifikan apshila
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dilihat dari parumbubsan impar sebesar 29, 3%,
per tahun sebelum tabun 1970, menjadi 18,6%
per tahun antarz izhun 1970-1980 dan-hanya
menjadi 2,37% pada tahun 1980-an Kondisi
mi lanienyva juga didusung olel keberhasilan
produbsi baras nasional, di mana pada panodes
ini merupekan "puncak" keberhasilan
peningkztan produksi dengan tercapainya
awasembada beras fahun 1932, Akan tetapd,
dengan lapl perdumbuban perminiaan iengu
vy rrasih o atas laju pedurmbuban penduduk
rrenyvebabkan iodal Impor gandum peda tabun
1290 1elah mepcapa: 1,7 Jula ton, 4 mapa
sehaglian besar {hample Selurubnya) barasal
dari impor kRarmarsial,

d. Periode 1981 sampai dengan 1996

Dalam pericde ind ekspor nonmigas mutal
menggeser sekior migas dalam perolehan
cevisa dan penarimaan dar ekspor nonmigas
menunjukkan kecenderangan yang temnus
raninakal. Kaebiakan harga lefgu pada saal
il dikaitkan dengan upaya unlak membansiu
rmengsrem lEju inflasi sehingoa Kebijakar uriuk
menaikkan hargs berigu sacara kontinu separti
periode sebalumnya mulai Berubah. Hal ini
menyehabkan rasio antara herga terigu
terhadap beras juga mangalami panurunzn,
sehingga dalam perigde ini r3sic hasga T2
turun menjadi sekitar 1,19,

Samenlara d, wondisl produks beras
nasicnal juga kurahg menggembrakan antara
lemin karsna WGajadiny Kemarau peniang Ehun
1952 dan 1997 vang menyehabkan oroduksi
beras nasional menpurun sshingga
mengharuskan kran impor beras dibuka @i
Dalam periode inl industr pangan yang
berbaban baku terigy tumbuh cukup pesat,
senert industr e inatant dan snack karara
dibunjang aleh promos: lewal media slaktronik
dan media cemmk yang cukup gancar.

Dangan kebijakan subsidi vang masih
barjalan dan semakin berkembangnya pangan
claban terigu, serla kebijakan vang cendarng
menekan harga, manyebabkan permintaan
terigu agregst dalam pericde ini kemball
meningkat cukup finggi yang ditandal dangan
peningkatan rata-rata impor gandum sakitar
13,8% per tahun, Dengan demikian, imaor

gandurn yvarg paoa tahun 1990 bary sskilar
1,7 juta ton pada tahon 1997 telah mencapal
hampir 4 juta fon suaty angka vang cukup
Tantaslis, Membangkaknya Impor gandum
memang dapai dicarikan slasan yaitu ssbagai
instrumen untuk mambantuy mangurangi
tekanan terhadap permentaan beras karena
kedekatan pengaruh substtusl antara terigu
dan beras.

a. Peariode Krisis moneter (1997,1938,1999)

Krizis monater malanda Indonesiz pada
perengshan tabun 1297 man ungkir balikkan
perkirzan arang atss nilai ekar nunish terhadap
mats LEng asing tenuiama calar Amearka. Pads
awal krisis moneter tidak nemah terbayargkan
habwea nilal kA nipseh teiadan dobsr Amenks
akan mencapai angka diatas Rp 10.000 per 1
US% karena nikai tukar saat iiu hanye sekitar
Rp 2.500 per 1 USE Dengan ®enaikan niias
fukar dolar Amarika werhadap ruplah yang
msancapal edil dar 5 =ali lpal ersebul sangal
msmbebani devisa yvang harus disediakan
uriuk impar gandum.

f=nurut defa BPE, nilai impor gardum
dan kamodit terdekst dengar gandum pads
tahun 1996 sudah mencapai sakifar 1 milyar
5%, Dalam kondisi cadangan deviaa yang
t=rbatas pada ssat iy, mas<a penyvedipan devisa
untuk impor gandum memang menjadi
masalah. Apalagl dengan semakin pesatmya
eRspor prockk Hdaban terigu, sepert i instant,
Hal il berart teradl ekspar yang oerschadi
sahingga di saal krsis akonomi kila justra
rmeamban subsidl unbuk KocsUmen negaca lain;

Parsoalan dalzam Krsis mioneter saat i,
berutarma vang berkaitan dengan kebutuhan
meakanan pokok, memang cukup sulit. Datam
kondisi cadamgan devisa yvang terbalas, nital
fukas rupiah yang banes mesosol peoduks) padi
nasional juga tumin cukup basar apabda akan
memanfaatkan instrumen tergu sabagai
subsiitus: beras juga menghadapi kendala
kzuangan negara yang terhatas,

Barcasarkan kesepakatan darl IMF impor
gandum didarsgulasikan pada akhie lahun
1808 bersamaan dengan kamodili BULDG
yardg lzin. Pada sast itu impod gandum dan
feriguy dirsbaskan impornya dengarn lanpa
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dipurgut bea masuk (0%}, Narmun demikiarn,
dalam kesdaan expnomi yang sulit impor
gandum fahun 18898 hanya meangalami
penurunan menjasd 3.4 uta ton dars impoar
iahun 1997 sebanyak 3. 259 juta ton, dan
tahun 1999 impor gandum menurun lagi
manjadl sekitar 2,7 juta ton. Pada saat it
miulzilah lenadl persalngan o pasar domestik
anlara lengu eks poduks ickal dengan ergu
gks impor terulama darl Singapura dan
Phitipina. Impar dalarn bertuk g meningkal
dar rata-rata 3000 ton marjadi sekitar 00
ribu bors perdatiun,

f. Periode pascakrisis moneter [2000-
2008}

Pada pericceinl, snpar gandum dan kengu
dibebaskan, arlinya ldak dikerdalikan lagl
aleh pemerinlah malalu BULDG, Pemerintah
menggunakan laril bea masuk sebagal alat
uriuk menslabitkan harga lengu dalaem megen.
Pada =azl harga lerigu di pasar inlermasionsz|
naik, pamerinlzh meniadakan ey masuk dan
pade =aaf persadigan dalam negern Sukup
dikenakan bea masuk 5% Kabdjakan znf yarg
nak-turun tesebut termanifesikan =aperti paca
Paraturan Menteri Keuangan Mo DEFPME
0712008 vang manurunkan tanf hea masuk
tepung gandum menjadi 0% dengan alasan
harga gardum dung yang naik ok lngal
pacia kahaun 2008, Kemiglian peratucan iersaehil
dicabut iagl dengan peraturan Mo
07/ PRAK. 01 12008 vang menaikkan tarf bea
masux epung gandurn menjadi 5% dengan
alasan harga gandem duniz sudah narmal
Periu ditambsahkarn pada tahun SO0 indaness
merupzkan negars yang paling "bebas" di
hidang perdagangan gancum dhandng regara
fsia lalnnya. Thalland menetankan bea masuk
impor gandum 40 %, Filpina 7 %, S Lanka
25 %, China 71%; dan India 10%.

Frerhandingan harga terqu ¢an beras
pada perinde ini cukup menank untus diamati
karana impor t2rigu ticak lagi diater olah
BULOG, tetapl dikendalkan lewat taff bea
masux saja. Perbandingan harga TB rata-
rala Bhun 2000 sampai lahon 2009 [angka
sampai bulan Juli} sebesar 106 Angka
larendab tarjadi fabun 2007 sebe=ar 0,88

atapi karmudian malongak menadi 1,35 pada
labun 2008 pada saal harga gandum dunia
melonjgk 2 kali lipat. Angka perbandingan
tahun l&in ssbagal becikul: ahur 2000 sebasar
1,04 2001 (1,15); 2002 (1.11); 2003 (1.23);
2004 {1,28); 2005 {1.20): 2006 {0.99); dan
2008 (1.27).

Paca tahun 2001 pangsa pasar indusin
tepung tetap dikuasal cleh PT Bogasari
walaupun impor gandum dan ferigu
dibebaskan. Pangsa pasar Bogasar (Jakariz
dan Sdrabaya) mencapal 70,3%, FT Berdikan
Sarni Utama Flowr Mils Upung Pandang 8,3 %,
FT Zriboga Raiurava Semarang 6,3%, FT
Fanganmas Inki Persada Cilacap 5.5 % dar
terigu yang berasal dar impar 965, (Welrang,
H02Y,

Permintaan temgu setelaby dilimpss campssak
krists moneles 129719849, emyata sudah pullb
kemball sejak tabius 2000, Pada tanun 2000
mpot gandum lefah mencapa 3,5 |old 1an
clitambah rpar dalam benluk bedidu sebeasar
450,000 tos | Walirang, 2002, Yanog
riigngejulkan l2gi impor gandum tiga {ahoun
terakhir talah mencapai rata-rata 5.5 jula ton
per tahun separti yang dicatat alaf United
Statas Departement af Agricwulture [LISDA)
dalam laparannya Agustus 2002, Di samping
Hu, ada impar dalam Bbanluk lepung yang
jurilahnya kurang lebih TOROODE 100 selars
candum

2.2, Rarakieristlk Pasar terigu

Rermintaan terigu sebagian basar
merupakan permintaan turunan [Qenved
derngng) karana yang dikonsumsi sebagian
besar daiam bentuk pangan hasil olahan
Manurut beberapa studi, penggunaan fergu
pada gans besarnva adalah untuk Indusiri
vhesar, menengak, ke, dan ramah langgal,
koensumal rumah langga langsurg, dan
penggunzan lainnya. Konsumsi rumah tanoga
cihiturg dari dala Sosenas, Indusle basar dan
sedang berdasarkan Sensus Ekonomi, dan
indusir keoil merupakan residu. Proporsi ini
tentunyz masih dapai dikembangkan lagi
terutama uniuk menna penverapan, bak oleh
industri kecil maupun indusirl sedang dan
besar
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Studl lain mengpambarkan bahwa
panyerapan pasar terhadap terigu
dikelompokkan ke dalam industri roti, mie
instant, biskuit, dan lalnnya. Menurut data
tahun 1%83, proporsi penyerapan tericu
tersebut adaish ssbagai berikut; (1) Indusir
rofl 1R.04%; (2) Industri mie instanit 23, 76%,;
13} Indizsdni bigkuit 7,28%,; dan {4} Penggunaan
fpinnya  48,92%. {Simber Indocomaercial
dalam Laporan Agkir Pamelitian tentang
keardalan saluran distribus! tefigu), Dan
gambaran angka proporsl tersebul masih
Belum dapal diungkapkan secara nyala berapa
propoesi kabutubar tericu olah industni kecil
dar rumzhb f2ngga. Padahal kelompak ini
diperkirakar mempunyai psnganah yang sangst
besar dalam pasar tenqgu.

Andka vang dipubrikasisan olah Welirang
(2002, proporsl penverapan larigu sebagai
barikut § (1) Industi mie nsianl  25%;(2)
fndusiri cake dan Sakesy 20%; (3] Industh
Erbskull dan seack 15%: (4) Incustn mia karing
can bassh 30%; (5] Konsumsi nomah langga
5%, dan (8] Konsums! gorengan H%.

Berdagarkan pergamatan di lapangan
tahun 1288 dan pengelompokan lerhadap
skala usaha, maks karaklerstk segmen pasar
lerigu dapal dikslompokkan sebagai barikut;

a. Industri besar

Ireduzkrl Imi mesmpunyai Karakleristik sangal
rmamperhatkan muly bahar baku maopun
produs yvang dibssilkan, Fakior kandungan
rutrisi‘gizi jugs isut diperhatikan dalasn rangka
mamanuhi slandar yvanyg ditetapkan. Kamrsna
procesing dalam Indusin basas umomnya
sucats mencandalkan perakalan masin incusta
sacara penuh, sekior inl juga sangat
dipenganihi atau lergantung pada kontnutas
kahan kaku, Dengan pota dan skala produks!
yang besar maka peluang pasamya uga luas
menangkat batk pasar di dalam maupun di
lumr reger. Incusti vang termasuk galongan
ini antara lain incustrt mie Hetanl. bskuil, soack
dan sebagainya.

b, Industri menengah dan kecil

Sektor il mencakup ndusin sepert mis
kerng dan basah, kue kering, roli tawar, ot
fanis dan sabagainya. [nduskn gl rrmpunyad)

pasar yang juga cukup luas tenidfama untuk
konsumsi dalam regen, Walaupun matu fisik
atau kenampakam produk Juga menjadi
pertimbangan atau diperhatikan, fetapi
bimsanya muty gizi kurang diperhatikan. Darnd
aszpek bahan baku sektor ini lekih Neksibel,
fidak sekatat persyaratan vang ditetapkan
untuk memenuhl baban baku industn besar.
Dengan cemixian, dalam rmemenuhl batkan
ba=u masih akan meampearlimbangkan
kelersadizan baban yang ada serta faktor

harga.
c. Industri rumah tangga

Seklor indusirl rumah langga memiliki
spqmman pasar yang khuses dan dari segi
produk [sbih mengutamakan fakior rass. Segi
kenampakan fisik mungkin juga diperhatikan,
tatapl fidak ads sfandar tertentu karena
beragamnya produk vang dihas#an oleh begits
banyak rumah tangge. Dar s2gi bahan bak
akan sangat fleksibel, dalam ari pedimbangan
harga bahar baku sangat menentukan dalam
rangka memaksimalsan keunturgan, Incusin
yartg ermasuk daliam saktor inl antara fain
kelompok makanan jafan pasar yang sangat
beragam, kue-kue basah, gorerngan dan
sebagairya, Sagmen iri menipakan penyerap
fenaga kega yvang cukup basar walaupun tidek
tarlibat secara nyata, telapl memiliki
ketangguhan yang cukup dalam menghadepi
cejnlak perubeban ekonomi karena
kemampuannya untuk dapat segera
rrgryesuaikan dengan Wwinlulan Konsumean,

d.  Industri nonpangan

Serion Indusin nonpangan yang menyerap
terigu sebagal bahan baku antara lain pada
industn lem untk plyweood, industn kertas,
tekstil dan ssbagainya. Panggunaen bahen
tangu dalam indusin ini easanya kamarta alasan
karaktensiik terteniu dan segi sifat feika-kimia
terigu terssbut. Mamun, fidek menutup
kemungkinan ka=na alasan harge terigu lketih
murah [paca wakiu yang lal) sepert dalam
penbuatan camporan lem: untuk plywiood.
Seklor inl juga sangal peka serhadap
parubatzan harga erkgu sehinoga akan sangat
dipangardhl aleh harga baban susbitusingd
dangan catatan rmasih dalam bDalas toderans
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alau Lidak mangurangl kualitas produk. Harga
bahar subslilzsi tersebul antara fain hanga
kaoiin alau lapioka sebagal bahan substiius
terigu pada pembualan em untuk hwwood
can sshagainya,

2.3, Catatan atas Pembelajaran Kebijakan
Tarigu

Fita memiliki pangzlaman yang panjang
dalam mengeiola terigu dalam berbagai
keadaan exonami, Fengalaman ini dapat
dipakal sebagal pembslajaran untuk
mengembangkan epung nomengu, Kalau dulu
kita menggunakan tergu untuk mengganjal
korsumsi berazg, saal inl sudah - saatnys
menggary 2 etgue dengan tepundg nentengu
urluk memparlambal peringkatan lmoor
gandumn. Batberapa catalan yang daoat diamis
sBhaga berikut:

FPertama, Temyats mpor gandum dan
tangu dapal dicunakan untuk berbagai tujuan
tergantung xeadaan skanomi secara
kesaluruhan, Tujuan semula impor gandum
acalat urbul menakan kajunye konsums beras
dar uniuk mamperaleh covisa di kala regara
kita kasulilan seuangan & awal Pemenntzahan
Soaharic. Saat fu indonesia manenma barluzn
dalam bentuk grant dan soff loan antarsa lain
b=rupa gandum dan terigu. Fada keadaan lsin
tujuan farsebul bergesar banluk, yailu
rrsnarmbet persedian pangan dakam negernd
dalam rangka siadllisasi harga atau rmaenekan
irfiasi

Hedua, Implemaniasl dar kebijakan
tarsehur adalah dengan membuzt hasga terigu
murah pada saal cadangan devisa cukup,
Fada saal cadangan devisa kurang, harga
dinalkkan untuk rrengerem kenalkan lEu impar
gandum. Cara yvang cigaka adalah dengan
pangaluran parbandingan antara lengu dan
baras. Dengan memainkan rasio harga lengu
dan baras capat diqunakan untak "meamainkan’
peraedizan lerigu/gandum. Kalau dulu
pergaturannya melalyi BULOG dengan
menzikkan harga teourg tergu, saat ine cukup
dergan menalkkan atau menunenkan Sarlf bea
ek ferigu,

Ketiga, Dengan momentum penyediazn
oeras delam negeri yang cukup berhasil dua
taburn terakhir, sudah saamya kits berupaya
menaekan jumizh imper gandum dengan
mengembangkan tepung nonterigu di dalam
nageri. Gara yvang dipakal adalah dengan
menalapkan peroandingan hanga antara sergu
dan baras sebesar 1.5, Pada tingkat rasic
lersabul diperkirakan dapal mendorong
panyadiaan tapung dalam negen nacdpmn
produk tepung nonfarigu. Untuk capal
rmenurjang rasio T/B sebasar 1.5, maka impar
gandum periu dinaikkan bea masuknya dan
3 menjadi 10%  dan terigu dinsikkan dar
5% manjadi 15%

ll. DIVERSIFIKASI PANGAN BERBASIS
TEPUMG

3.1. Referens| Penggunaan Campuran
Tepung Terigu dan Tepung Monterigu

Tidak bamyak publikas pengliian lantang
penggunasn campuran tepung tarigu dan
neantergl yang bissa disebut composie four
Akan tefapi, jika ciamat lebik jeli termyata
pencampuran terigu dengan Epung B&in telah
baryak ddakukan di lapangan uniuk berbagal
heparuan. Saah sat mie hsfant produk pabrk
FT Indofood mencantemian kamposisi iepang
tepioka sabagai salah satu sampurannya
Bahkan di Yogyakarla ada perusab@cn yang
membual mie dengan 100% bahan bakunva
dari igpaing tapicka, Produk mis tersebut sudsh
puluhan tahun beralan, dikenal dengan nama
"mig lethek"

Referenszi yang ditemukan dzlam tulisan
ini adalah penelitian yang dilzkukan BULOG
tahun 1275 bekerja sama dengan UGM dan
pabrik rofl Mirota Yogyaxarta. Penelitan nl
diketizal cleh Prof. e, Winote, Disamaing (b
panggunaan cormposte Four untuk pembualan
rali sebenarya =edah lama menjadi perhatisn
dunia. Food Sgricultural Organzation (FAD)
manerbitikar buku Compoosids Flour Brogramms
trhun 1973

a. Studi BULDG-UGM-Mirota Bakery
tahun 1977

Siudl vamg pamah dilskukan tentang
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pemanfastan jaoung untuk composite four
menunijukkan Bahwa unfuk membuat robl Lawar
agar bidak batfle Imuedah remuk) dapat dibuat
dengan composife foyr dengan susunan;
tepung jagurng 15%, fepung bearas ketan 1.5%
dan wpung terigu 83.5%_ Hanya saja ada
gedikil kelemahan dari roli lawar yang
menggurakan somposite fayr tersebut yaitu
rofi feeear bamya baik datam wakhy kurang lekib
JE jarn sedalah dirmasak . Selaiah wakiu tarsabd

Studi il juga mesemukan babwa
penggunaan composie Nour anlzra lepung
jagurng dan epung tergu lebih balk unluk roti
manis. Dengan komposizi 905 tepung tengu
dan 10%: fepurd. jagung ditemukan ol manis
vang tekarn |lama dan tidak mudah basi
mmaskipun disimpan salama ioa sampai ampat
harl

Studi Inl Udak menelitl febit lanjut
hagaimana kemampuan peMasaran

rab inkmudan basi dan manjadi Sl

Tabel 1. Scberapa macam jenis roll varg menggunakan composie Sowr

| Nama Roii Bahan Dasar % Komposisi
14 Tiger Loaf _Tepung terigu i1
(Holand Dutch Loaf) Cassava starch 25
5] 5
2 Sanwich Loal Tepung terigu Th
Tepung Cassava ELL
3 Safl Rall Tapung lerigu 70
Tepung Cassava 25
C3L 5
4 Tin Loal Tapung larigu prd ¢
Tepung Cassava PN
Helzpa 3
5 | TinLoal Tapung tergy 80
| - Tepung jagung 20
G Eloomer Loaf Tepuny lerigu )
_Tepung Cassava 40,5 .
Tepung Kedealsi 9.5 |
s Cohurg Tapung kerigu T
Tepung Cassava 27,7 !
Kolapa 23 |
B Cotch bap Tepung terigu ] .
Tepung Cassava 232 |
Tepung Kodelai &7 |
a Milk hap Tepung terigu Ta |
Cassava starch 40 |
10 | Round Loaf Tapung tarigu L
Tepiing beras 1]
11 Vienra Losf Tapung erigu Ll
C-assava starch a0 i
12 Milk type loaf Tepung terigu Byl
Cassava slarch 50 .
1% | Darghnuts Tepung terigy 50
Cassava starch l
14 | Franch bread Tepung lerigu CH]
Tepung Kedelal 12

Catglen: CEL = Celoim Srteaaroy! Laclylate
Sumber; Compasite Fowr Pragramme FA0Q 1873
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perssahaan rafi ientama perusahaan besa
tentang kemampuan pemasaran mereks
dipanrdaryy dar azpex waktu peajusdan, Dalam
arti bagaimana kemampuan wakty
menqhabiskan produksinga dalam pasa
sampai di meda konswmen seningoa perkirasn
pemasaran composite fogr dapat makin jetas
prospekrya. Mamun, secara umerm dani studi
ini didzpali sualu kenyataan bahwa potansi
peEmMAasaran penggundan \pung jRgdng
sabagas cornposic four uniuk Sakery progucrs
[compesite fowd, jaun kebin baik dibandingkan
dengan penjualan berasan jagung yang sast
ity cukup Daryak dikorsumsi oleh masyarakal
kita.

Sapuan dan Mubarto (1982) meakukan
perhilurgan regresi penjualan rafi dengan
compaaite foyrdi Yogyakarta, has:inya dapsl
ditarix. kesimpulan bahwa rofi depgan
coiposte four rmsmplnsal polens permantaan
varg clkup kuak, tergantung intensitas promosi
0An pencarian segmen atald daerah
pemassrarnya. Tecutama vang pakng mesans
adalah rol maris dengan disrbe responden
yang membeli T1,62% dibanding rof tawar
besar vang harya 4541% dan roti tawsar kecil
56.57% dari sejumlah roti vang ditawarkan.

Qi samping ity, dengan pemakaian tepung
jagung sebarak * 0% unluk cormoosife Towur
berbasis tepung terigu, biaya produksi
plahannys dapal dihemat sekitar 1%
sacangkan secara nasional sudah bararg
tentu procuk kompasit inl dapat mergnemat
lebih besar legi. Dengan demikian, impor
gandum dapat dilekan peningEalannya dan
capsl digantikan dengan sadikit tepung j2gung
yRg sAmpan saal ila mash belum lerarzh
pemasarannya. Pada saal studl inl
dilaksenakan, produks jagung sedang
cigalakkan dan penyerapan industn paksan
bBlum sapesal saal nil. Pada sadt ind, hasil
produksl [agung sabaglan besar terserap pabes
pakan ternak

b. Composile fledr programme darl FAD

D samping penggunaan lepung jagung
ik composite four di negara barat sudah
banyak dizembangkan beracai jenis rotl yang
menggunakan composite flowr dengan
berbagal macam tzpung. Berkut ini dapal
cilinal bebarapa matam jenis rob yang

menggunakan composite four

Darn beberapa daftar di alas lampak
banwa penggunaan composte fowr banyak
seksli, sekarang tinzgal makhat bagaimana
potensl dan cara memasarkannya dengan
seefisien mungkin.

3.2. Sumber-sumber Bahan Baku Tepung
di Indonesia

Surmibsar-surmbar batsan Daku kepurg dniuk
substitusi teriou di Indonesia sangal banyak
dan sebenamys sucah dikenal masyarakal
sehalum meluasnya pemakaian teriga di
Indornesia, Masyarakal Jawa mengsnal
selompok tapaman “pola pandam” yaitu
fanaman umhi-umbian sumhber bahan baku
fepung yarg beraaal dan dalam tanah. Selain
i, diseral juga tanaman "pofo gemantung”®
valti sumiber bahan baku ieaung yang berada
diratas tanah seperli sukin

Eerdasarkan pangelompokan jenis
tanaman lerdzpal sumbar-sumber bahan
tepung pargan yang sangal potensial antuok
dikembangkan, yaitu

FPertama; Darl sumber biji-bljian non
baras, sapel jagung, sorghum, kanjell,
juwawul, dan jenis gandum sendin swudah
sangat kita Kenal, Unfus menggunakan jagung
sabagai substitust ternigu. ssirgan ulamanya
adalah uniuk dasan lernak, sadangkan uniuk
mencusipl pakan ernak Saja kila sudah
kewalahan. Untuk kemoditas sorghum,
walaupun secara teknis mempunyal sifat
tepung yarg hak urtuk substies ergu, etani
kervataannya tidak dapat berkembang
walaupun sudah diprogramkan sejak tabiun
1870-an. Hal ini mungkin ada masalah
persaingan penggunazn kahan dengan
komaditaz lan vang lebih baik harganya.
Demikian juga @anaman gandum, menurut
Slidi Gandum oleh Direkloral Prodoksi
Tanaman Fangan 878, tencapst potensi arsal
250.000 he di dataran tinggi, =tapi program
pengembangan yarg cimullai sesk tshur 197 0-
an juga betum dapst barkembang karena hams
hersaing dengan anamsan sayuran. Kaliau ada
vang akan mengemixEngsan scoghum ataupuan
lagung sebaiknya dipusatkan di luar Jawa
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secara perkebunan {esfale). Tanaman gandurm
felah dicobs kembali untuk dikembangkan
pada tahun 20C2 dengan dukungan dard PT
Bogasar, etap perkembangannya balum
seperl yang dicarapkan,

Kedua, Dari sumber pohon-pohonan,
jenis tanaman yang talsh banyak ciseminarkan
adalah pengembangan pengaolahan tepung
sagu untuk substiusi tergu. Kendala utama
dalam pengembAngan fanarman sagu adalah
perlunya areal vang luas. Selain ifuw,
pengelalaan aci sagu harus menjaga
kelestanan lingkungan dan belum ditemukan
sistern budidava sagu, Pengolahan sagu ramval
yang berkembang adatah di Rlau yang aci
sagunya dipasarkan ke Jawa tenidama ke
Cirebon dan Jakarta, D0 Peontianak juga
lerdapal pabrk perngolahan sagu, tetapl
kasulitan mendapatkan Dahan baku. PT
Inhutani dan PT Berdikarl pada tahun 1950
an juga pariah dirmnta membual pabrik sagu
di Maluka dan Irian Java. lalapi lidak
barkambang.

Ketiga, Dari sumber buah-bushan, j=nis
tanaman yang sahgat potensial adalah buah
siskun. Sistemy pembdbitan sukur vang sudah
malu terdapat di Clacap, tetap hanga bibit per
pohon masih sangat mahal, Sukin dapal
diprogramkan secara massal uniuk ditanam
di pekarangan, reboizasl laban kritis, dan
program peaanman di hulan Lanarman ndustn
Erazm prgram hlan cadancan pancan sukun
termazuk salsh satu |2nis tanaman yang
cianjurkan.

Keempat, Dari sumber umbi-umbian,
selain singkong den ubd jalar, jenks lanaman
yang sargal polensal dikembangkan adalah
garul dan gamyang, Keebdan intuk ganst dan
ganvong adalzh dapat ditanam di sela-sela
pahon di bawah tegakan, di ahan pekarangan
can Fulan, umur panen relatf pendek yaitu G-
8 bulan, Danvkian juga perbanyakan Bk
sangat mudah dan dapal dilaku=an oleh petani
sendir.

3.3. Potensi Pasar Tepung Substitusi Terigu

Tidak ciketahui secara pasl berapa
kebutulhen tepung di Indonesia, diperkirakan

kabuluban uniuk bErigu saja lsbib dan 4 jula
on equivalent tepung. Hanya iepung tapioka
produksi datam neqeri vang tercatal secara
rulin, Tepung yang kain bensps lepung beras,
lepung sinakong, lepurg ssgu dan sebagaina
lidak tercalal secara baik

Fengguna terbesar bahan baku tapung
di Indonesia adalah incustri kecil dan
menengah sers industh mmah tlangga. Sapuan
{1888) manghitung ketiga segmen pasar
weraehul 588t ini diperkirakan menysrap
kehumihan iehib dari 50%. aleh karena fu saat
ini kebutuhan terigu dipersirakan sekitar 2.0
Jutz ton. Sedangkan ciri khas dar industn kacil,
menengah, dan industn rumah tangga adakah
flieksbilitasnya dalam pengounaan bahan Baku,
Dtam rangka melayani ssgmen pasar menzka,
PENGEUNSEN camauran antara baban baku
wrgy dan nontenga secara teknis bukan susiu
masakah, Umumnya induste jehis ini sangat
paka terhadap perubaban harga, khususnya
perubahan harga tedgu. Pengamatan Sapuan
1R85} dengan wawancara larhadap para
produsen makanan janan, mie basat, dan
rali kerirgg marmgatakan balwa mancka dapast
mancapai produksinys dangan nonlangu
sebesar 50-TO%, bahkan unluk makanan
serdentu pada indusin rumah angga dapal
digantikan 100%. Dengan  parhilungan
kebutuham terigu 2.0 juta lon maka dapal
dihitung potensi pasar dari sektor ini saia
diperlirakan mencapsi 1,00-1,40 juta ton
sy,

Fanggunaan untuk ndasin sedand dan
besar seperll gue instant, biskuit, termasuk di
sini rotl ftawar umumnys sangat ketat
persyaratan mutu bahan baku sshingga
kemungkinan substiasi dan indasto ini relatit
kecil. Sapuan (1938) memperkirakan
perggunaan tepung uatus indusin ini sekitar
30% dari lolal pengguraan Epung dan
kemungkman substitusinya Ranya sexitar 10
20%. Untuk pangsa pasar nduste ird
memeriukan kualitas yang standas, Konlinuilas
hanan baku, dan harga vang fidak Nuekluzllr.
Pangsa pasar industn ini kemungkinan-hanya
dapat dilayar oieh industr iepurng vang basar,
Dezngan demikian, enis indusin ini hanya dapat
dilayani aleh agreindustr yang relatif mapan
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yano dapat mengendalikan muiu secama baik
dan efisien dalam pengelalzannya. Dan
perhiturcgan setutuban wunbak sekior ini sehesar
0% atau kemungkinan substitusinya 10-20%.
maka patensi pasar tepung nanferigu
giperkirakan 150 riby sampai 300 mow ton,

Fanggunaan lain adalah untuk incustn
nonpangan saperli unluk induslhi perekal
piywood, untuk indwstr leksl indosho korlas,
biostanod dan sabagainya. Sapart halmya unlux
imdustn sedang dar basar, dalam indestn mi
memeariukan spasifikasi khusus dalam
pEnggunaan epung sabaoai bahan bakunye,
sepert untuX lekst] mamerlakan “meoiied
staroh”. Masalah muty, konbinuitas baban bak,
dan harga merupasan perimoangan yang
utama. Dengen demikizn, jenis industri ini
hanya dapat ddayani aleh agroindusti yang
sudah mapan juga, Sapuan [1938%,
memperkirakan pangsa pasar untuk industr
imi ==kitar 15-20% oan pergounasn epung di
Indonasia dan potensi pasar tepung nontengu
uniuk industn ini redatif besar sekitar 30-50%
darl pangsa pasar inciustri nonpangan, Dan
angka-angka tersebu dapal dibitung potensi
pasarmya sekitar 300 ribu ton

Sapdan (1828] juga manghilung
kexbatuhan lain yang lidak dapal disubstiusi
adalah k=sneriuan stok cadangan dasam
pardagangan. susul. dan rusak. Keparuan
unluk siok cadargan dan lgindain berkisar
antara 10-15% dari olal penggunaan epung
atan untyuk salu sampa dengan dua Blan
kebutuban,

Dari wrasan di muka, maka dapat
dizimpulkan bahwa potensi pasar tepung
nameriges sehagal substius terigu adalah dan
irdustn kecil, menengak, dan industri nemah
tangga, sedangkan untuk Industid lainnya
menunggy tumbuhnya industrl lepung
rrarlerigy yang relalif besar yang roarmanuhi
syaral kualitas lopuhy. Potensi pasar untuk
tepung nonfergu diperkirakan 1-1.5 juka ton,

2.4, Strategl Pengembangan Bahan Baku
Tepunyg Substhius] Terigu
Balmar dan pargalaman pengambangan
pangguraar: terigu d Indonesia, meka ada

Daberapa hal yang perlu dipsrhaiikan

Pertama, K=bijgkan yarg konasistan dan
berjangka panjang ternadap nengembangan
nahan haku tepurng aubhstitusi terigu,
Maksidrya, dafam keadaan apapun program
yang berkaitan dengan penoembangan tepung
2ybstitusi terigu tersebut hares dijaga agar
perjalan. Keduwa, Dukungan kebijakan
penctapan bea masuk Imper gandum dan
terigy vang kandusll bagl pengembangan
pudidaya lananaman yang menghasilikan
tepung zebagal substiiusl lerdgu Ketiga,
Duskungan Kebijakan makro yang kondesil
seperli nilai lukar dan parpajakan sarla
parkredilan yang mandorong pengambangan
lepang subsilusl oo, Keampat, Dukungan
terpadu antar departemean uniuk kegistan
[produbks atau ketereadiaan, pascapanen atau
pangolahan, perdagangan atau distribusi,
pangqunEan atau divesifikas konsemsi),
Kelima, Dukurgan penyadiaan teknelogi,
penelitian, dan pengembangan Keenam,
Diclukung aleh masyarakat yang mencintasi
produk dalam negear,

Selanjulnya darl prinsip-prinsip
pengambangan tersabul perlo juga didukung
alet sualu gerakan masyarakat. vallu strategi
yany digarap di segala lini:

Pertama, Linluk mrEncukupl Rebstunman
sandiri [dan industri rumah fangga)
dikembangkan tanaman peKarangan yann
menghasitkan umbi-umbian (lepurg) sepeni
singkong, ubi jalar, garui, ganyong dan
sebagakya,

Kadua, Unluk mencukoapi kebutohan
mdustn kecil, merengah dan industni rumah
lanygoa dikembanogkan tanaman vang
menghasilkan tepung seperti singhkongubi
jaiar, kargeli, jeraawit, songhum, ganit, ganyong
dan sebagainya di tanah fegalan, areal hulan
rakeyat, hutan produksl, butan tanaman industr,
dar ared perkebunan rakyvat sebagal lanaman
sela

Ketiga, Untuk mencukupi industn sacang
dan besar dikembangkan tanaman yang
mengnasilkan tepung di areal perkabunan
sabagai tanaman sela. Dikarapkan pengelcts
perkehunan yvang sudah berpengalaman
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mengelcla secara esfale, ierdarik uniuk
Investasi yang dapat menghasitkan tepung
seaual spesifines! yang diperukan cleh ndusin
sedang dan bosar.

Dengan sirategi menjadi gerakan
masyarakat, diharapkan dalam waktu varg
relztif singhat sudah dapat ditanam bertagai
sumber bahan baku fepung substitusi terigu
wang cukup luas, Dengan gerakan inl
ciharapran dapal menaekan kebutuhan tergu
secara substansial dan bahkan dapat
rrenghasickan devisa.

., PENUTUP

Walaupun luuan semuia pengenalan
terigu unluk mengurang! perminiazn beras,
tetapl imper gardum sekagal bahan baky
terigu =aal ni jumlahnya sudah cukug besar
car diparukan devisa yang digunasan unius
mengimpor gandum fifginga sucah sukup
banyak. Oheh kerana o, sudah saaloya aca
LpAya untuk mengarem perlumbohan laju
kenaikan impor gandum. Mamentum
penirgkatan produksi beras skhir-akhir iniyang
sudah mendekati swasembada bergs
rrenpakan wakiu yang tepat unuk mengerarm
konsumst dengan menggalakkan pemakaizn
bahan baku tepung-teaungan nonterigu
oroduksi dalam negen

Salsh =atu kebijakan vang perlu ditempub
adalah dengan menaikkan Dea masus mpr
gandum ¢an lerigu pada lingkat yang
merangaandg berkembangrya industry bahan
hizku tepung delam negen baik dan gandurs
domestk maupun car lanarman rarkgndum
Tarif bea masuk impor ganduam
dirskormandasikan untuk dkenakan bes masuk
10% garl yang sebelumnys 0%, sedangkan
terlgu dikenakan bes masuk 15% darn
sabaluminya 5%, Dengan tingkat bea masuk
lereabul, harga lengu vang tefadi dinasar aken
mamiliki rasic 1.5 dibanding harga beras
Rasio T/B sebesar 1,5 diperkirzkan sudah
cirkup merangsang produssi bakan baku
tepuirg dalam nagen,

LIntuk merunang kenijaksansan tersebul
parlu diduking oleh gerakan masyarakat

pergembangan Bahan bako tepung baik vang
herasal dar hiji-kijian dan umbi-umbiam,
maupun cari ianaman pohon-pohonan dan
buah-buahan. Indenesia kava akan sumber
bahan baky pang. maka cergan komeren
zamud pihak, bak pemerinlah, DPR madpur
masyarakal diharaphkanr loreujud gerakan
miasyarakal pangembang banan baku Bpung
nonterigul.

Patans pasar tepung sehagai haban baku
CAMPUraN terigqu cukup besar, tentama untuk
industri rumah tangga, industri kecil, industri
sedarg, dan irdusti nonpangan. Indusin hesar
pur mempunyzal pefuang untuk menggunakan
CANMEURaN TEpunG nooteso asal terseda bahan
bakiuyang berkuslitas, persedisannya ersedia
sellap saat dengan harga yang bersaing.
Diperikirakan potensl pasar tepung nortengu
uriuk campuran berigu sekiiar 1,0 sampai 1,5
juta ton.

Program diversilikas pangar barbass
tepung (nanierigu dan ronbaras) pariu
didukurg aleh s=emua pitak. Permeanntah psaiu
didarang untuk berani manaikkan baa masuk
clarm methenxan Esilitas paryediaan iekrolog
hucidays dan pengolahan. Disamping iy, lidak
kalah pentingnys penslitian dan penarmadn
varigtas yang unggul vang cocok dengan
agroklimat setempal. Masyarakat juga perlu
disadarcan akan pentingnya gerakan
divarsiflikasi pangan berbasis fepung-
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